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ABSTRAK

Pengelolaan layanan bimbingan dan konseling di pondok pesantren menghadapi kendala serius berupa
pencatatan manual yang tidak terstruktur, keterlambatan penanganan kasus pelanggaran, serta minimnys
deteksi dini kondisi kesehatan mental santri. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan
platform digital berbasis Rule-Based Expert System yang mengintegrasikan pemrosesan bahasa alami (Natural
Language Processing) dan mesin inferensi Forward Chaining untuk mendukung pembinaan adaptif santri secara
objektif dan terukur. Sistem dlbdng,un menggunakan Laravel 12, React.js dengan Inertia.j rta Python 3 dengan
library Sastrawi sebagai engine NLP, didukung basis pengetahuan yang terdiri dari 14 variabel pelanggaran, 3
apresiasi, 19 konselor, 10 kunsekuensi, 5 reward, dan 43 rule expert system. Pengujian dilakukan terhadap 4 teks
laporan nyata yang menghasilkan akurasi preprocessing sebesar 100% secara otomatis, Black Box Testing
terhadap 26 skenario uji pada tiga peran pengguna mencapai tingkat keberhasilan 100%, dengan sistem berhasil
men-zrigger laporan konsekuensi dan reward secara otomatis serta menjalankan forward chaining untuk
menghasilkan diagnosis kondisi mental santri beserta rekomendasi penanganan yang relevan.

Kata kunci : Expert System, Forward Chaining, Natural Language Processing, Bimbingan Konseling, Pesantren

Ramah Anak, Sistem Pakar

1. PENDAHULUAN

Era digital menuntut transformasi secara menyeluruh,
termasuk adopsi teknologi Kecerdasan Buatan (AI)
yang terbukti mampu menekan asimetri informasi dan
meningkatkan efektivitas komunikasi dalam sebuah
organisasi [1], Transformasi cerdas ini menjadi sangat
krusial ketika diimplementasikan pada institusi
pendidikan  defi@h kompleksitas tinggi  seperti
pesantren, yang tidak hanya berfokus pada akademik
tetapi juga pembentukan karakter santri secara holistik
[2]. Terlebih lagi, mayoritas santri berada pada fase
remaja yang merupakan masa transisi psikologis kritis.
Pada fase i1, layanan Bimbingan dan Konseling (BK)
memegang peranan fundamental untuk mengawal
kematangan emosional dan pembentukan konsep diri
yang positif [3].

Sayangnya, operasional layanan dukungan psikologis
di berbagai institusi pendidikan saat ini masih banyak
yang terbelenggu oleh kapabilitas sistem konvensional
dan pencatatan manual. Infrastruktur yang tertinggal
ini memicu berbagai masalah turunan, seperti
lambatnya penanganan kasus, kurangnya transparansi
informasi antara pihak sekolah dan wali santri, hingga
minimnya pencatatan apresiasi yang berimbang atas
prestasi santri [4]. Akibatnya, beban kerja konselor

menjadi tidak proporsional dan pengawasan terhadap
dinamika keschatan mental santri berjalan sub-
optimal.

Menjawab tantangan tersebut, digitalisasi layanan
konseling melalui penerapan Rule-Based Expert
Svstem hadir sebagai solusi teknologi yang terarah.
Berbeda dengan pendekatan manual yang rentan
terhadap bias subjektivitas, integrasi sistem pakar ini
menggunakan bas pengetahuan berupa
"Konsekuensi Logis" yang telah distandardisasi.
Implementasi platform digital cerdas ini tidak hanya
mengotoma 1 pengolahan data perilaku santri
secara efisien, tetapi juga memastikan ap
keputusan dan rekomendasi pembmddn yang diberikan
bersifat adil, terukur, dan presisi [5]. Melalui
digitalisasi ini, lembaga pesantren dapat menciptakan
ckosistem pengawasan kesehatan mental yang adaptif
dan proaktif.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
3.1 Penelitian Terdahulu

Eksplorasi terhadap keamanan lingkungan
pesantren oleh Nurlaela et al. [6] mengungkapkan
bahwa perlindungan hak santri melalui  strategi
"Pesantren Ramah Anak" menjadi kebutuhan




JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. X No. X, XXXXXXXX XXXX

mendesak untuk mencegah kekerasan di lembaga
pendidikan Islam. Urgensi ini selaras dengan kajian
Canu dan Sitinjak. [7] yang memposisikan bimbingan
konseling sebagai instrumen vital dalam membentuk

orientasi positif siswa serta menciptakan iklim
pembelajaran  yang kondusif bagi  keberhasilan
akademik.

Hambatan utama dalam mewujudkan layanan
ideal tersebut sering kali berakar pada infrastruktur
manajemen yang tertinggal. Alamsyah et al. [5]
menyoroti  bagaimana sistem  pendokumentasian
manual memicu inefisiensi  perhitungan  poin
pelanggaran serta keterlambatan koordinasi data antar-
pembina. Masalah ini diperumit oleh temuan Rivaldi
et al. [8] mengenar terbatasnya pendekatan konseling
konvensional yang mengakibatkan potensi psikologis
dan bakat siswa sulit teridentifikasi secara dini.

Untuk mengatast disparitas tersebut,
implementasi Expert System dipandang sebagai solusi
strategis dalam mereplikasi keahlian pakar ke dalam
sistem komputasi. Menurut Zaki et al. [9] , teknologi
ini mampu mengintegrasikan basis pengetahuan
dengan mesin inferensi untuk menghasilkan keputusan
yang efektif dan efisien. Albulushi [10] kemudian
memperkuat argumen ini dengan menunjukckan bahwa
sistem berbasis aturan dapat secara efektif memitigasi
beban kerja penasihat akademik melalu otomasi
bimbingan yang konsisten dan selalu diperbarui.

Dalam ranah teknis yang lebih spesifik, Susanto
dan Mizanul Achlaq [11] berhasil membuktikan
efektivitas metode pelacakan untuk mendiagnosis
berbagai permasalahan siswa serta memberikan
rekomendasi perbaikan yang presisi. Rangkaian
penelitian terdahulu ini menjadi landasan kuat bahwa
integrasi sistem pakar ke dalam manajemen pesantren
merupakan langkah transformatif untuk mewujudkan

pembinaan santri yang adaptif, objektif, dan
terstruktur.
3.2 Analisis Gap

Berdasarkan  Tinjauan terhadap penelitian

terdahulu, diidentifikasi beberapa kesenjangan (gap)
yang menjadi fokus penelitian ini :

a. Kesenjangan antara Teori dan Teknologi
Praktis: Penelitian sebelumnya cenderung
terbagi menjadi dua arah yang tidak saling
bertemu. Di satu sisi, ada penelitian yang
sangat bagus dalam membahas teori bimbingan
konseling,.[6][2]

b. Sistem yang Masih Terpisah-pi
Holistik): Aplikasi BK yang ada saa
berdiri  sendiri-sendiri  untuk  fungsi  yang
terbatas. Belum ada satu platform utuh yang
mampu menggabungkan dua hal krusial
sekaligus.

c. Kebaruan Solusi (Novelty): Penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
merancang satu sistem terintegrasi. Platform
digital ini tidak hanya menghitung poin sanksi

h (Belum
1 masih

3.3 Perancangan Basis

secara matematis, melainkan menyematkan
kecerdasan Expert System. Sistem pakar ini

bertugas mengolah data perilaku  santri
menggunakan aturan "konsckuensi  logis"
untuk menghasilkan diagnosis dan

rekomendasi pembinaan mental yang adaptif,
tepat sasaran, dan mendidik.
3
3. METODE PENELITIAN
Metﬂdolﬂang diterapkan dalam penelitian ini
berpusat pada pengembangan sistem pakar berbasis
aturan (Rule-Based Expert System) sebagai berikut :

7 p—— ]
Gambar 1. Diagram alur penelitian

Gambar 1 menampilkan alur penelitian yang
terdiri dari liai tahap berurutan. Tahap pertama adalah
identifikasi Tahap kedua adalah pengumpulan data
Tahap ketiga adalah perancangan basis Tahap keempat
adalah perancangan sistem Tahap terakhir adalah
implementasi dan pengujian. [12]

3.1 Identifikasi Masalah

Dalam mewujudkan lingkungan pesantren yang
ramah anak, rekam jejak kedisiplinan dan pemberian
konsekuensi seharusnya menjadi tolok ukur utama
dalam proses pembinaan. Namun, implementasi saat
ini masih terhambat oleh sistem pendokumentasian
konvensional yang tidak terstruktur, sehingga
berdampak langsung pada lambatnya pemantauan
dinamika psikologis dan deteksi dini kesehatan mental
santri,

3.2 Pengumpulan Data
Pengambilan data dalam penelitian ini
melibatkan  Guru  Bimbingan Konseling Pondok
Pesantren dalam Menentukan Data Pelanggaran, Data
Reward, Data Konselor, dan Data Kosekuensi berikut
Kumpulan data di bawah ini :
Table 1. Data awal

Jenis Data Jumlah Kamus
Kata
Pelanggaran 14 Kategori 140 Kata
Apresiasi

Reward 5 Kategori 40 Kata

Konselor 19 Kategori 154 Kata
Kosekuensi 10 Kategori -
Diagnosis 19 Kategori -
Rule Expert System 43 Rule -




JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. X No. X, XXXXXXXX XXXX

Tahap Perancangan bas

ini akan di di paparkan Tahapan yang menghasilkan sejumlah variable diantaranya

variable perlanggaran, apresiasi, kosekuensi, reward, dan diagnosis yang menjadi pengetahuan utama sebagai

Berikut :
Table 2. Struktur variable
Kode Variabel Jumlah Tipe Fungsi
POO1 - dst Pelanggaran 16 Kode, kategori, poin, tindakan, kamus_kata Input
A00L - dst Apresiasi 3 Kode, kategori, poin, apresiasi, kamus_kata Input
K001 - dst Konsekuensi 10 Kode, konsekuensi, poin threshold, rekomendasi Output -
GOO1 - dst Konselor 19 Kode, gangguan_mental, kamus_kata, rekomendasi Premise
ROO1 - dst Reward 5 Kode, reward, poin threshold, rekomendasi Output +
DX001 - dst Diagnosis 36 Kode, diagnosis, penjelasan, rekomendasi Conclusion

Tabel 2 menjelaskan bahwa variable saling terhubung membentuk rantai inferensi dari deteksi perilaku hingga
tindak lanjut pembinaan. Variabel Pelanggaran dan Apresiasi berfungsi sebagai input utama dari teks laporan,
Variabel Konsekuensi dan Reward sebagai output akumulasi poin, Variabel Konselor sebagai premise deteksi
gejala mental, dan Variabel Diagnosis sebagai conclusion forward chaining.

3.4 [Brancangan Sistem
a.  Arsitektur Sistem
Sistem  yang dibangun  menggunakan
arsitektur tiga lapisan =sesuai dengan flowchart,

use case dan erd di bawah in1 :

Gambar 2. Flowchart

Gambar 2 menggambarkan alur kerja
keseluruhan sistem dari sudut pandang tiga peran
pengguna. Tenaga Pendidik memulai alur dengan
membuat laporan teks bebas. Guru BK kemudian
melakukan validasi laporan awal, proses NLP
secara otomatis melalui antrian tugas. Dan Hasil
preprocessing.[13]

b. Alur Preprocessing
Alur preprocessing pada penelitian ini terdiri
dari enam tahap sebagai berikut :

Gambar 3 Diagram alur preprocessing

Gambar 3 menjelaskan tahapan
preprocessing yaitu Tahap pertama adalah case
folding, Tahap kedua adalah cleaning, Tahap
ketiga adalah tokenisasi, Tahap keempat adalah
stopword ~ removal — menggunakan  library
Sastrawi, dilanjutkan, Tahap kelima adalah
Named  Entity  Recognition (NER)  yang
mendeteksi nama pelaku dan korban, Tahap
keenam adalah kode matching, di mana token
yang tersisa dicocokkan dengan kamus kata
variabel yang tersimpan di database.[14]

¢. Forwad Chainning
Beriktu alur tahapan metode yang kami
gunakan sebagai berikut :

Alur Diagram Metode Forward Chainning

Gambar 4. Diagram alur forward chaining

Gambar 4 mengjelaskan Mesin inferensi
menggunakan metode forward chaining yang
dieksekusi secara terjadwal setiap malam. Sistem
membaca seluruh 43 rule JF-THEN dari basis
pengetahuan, kemudian mencocokkan setiap rule
dengan riwayat kode santri yang tersimpan di
database menggunakan logika AND, artinya santr1
harus memenuhi seluruh kode dalam satu premise
sekaligus, dengan struktur tabel 3 di bawah ini :
Table 3. Struktur variable expert system
Kode RA-01, RB-01,dan RC-01
Logika AND ( IF — Then )
Keputusan | Variabel Diagnosis
( Then)
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IF =P001 AND G017 AND
P006 Then DX001 (Ledakan
Amarah)

Contoh

3.5 Impelementasi Sistem

Sistem  Ramah  Anak  dimmplementasikan
menggunakan  arsitektur  berbasis  web  dengan
framework Laravel 12 sebagai backend serta React.)s
melalui Inertiajs sebagai. Proses pengolahan bahasa
alami NLP diimplementasikan menggunakan Python 3
dengan library Sastrawi untuk stemming Bahasa
Indonesia, yang dipanggil secara asinkron melalui
mekanisme Laravel Queue (Job Dispatcher) sehingga
tidak mengganggu respons sistem utama. Ba data
menggunakan MariaDB untuk menyimpan seluruh

entitas sistem meliputi data pengguna, laporan, hasil
preprocessing, knowledge base variabel, rule expert
system, dan riwayat santri
14
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap 1n1 merupakan realisasi dari perancangan
yang telah di lakukan sebelumnya, yang menghasilkan
antarmuka aplikasi konseling berbasis expert system,
Adapun hasil sebagai berikut:

4.1 Halaman Antarmuka Dashboard

‘Gambar 5. Dashboard guru bk

Gambar 6. Dashboard santri

‘Gambar 7. Dashboard tenaga pendidik

Gambar 5 - 7 menampilkan antarmuka
dashboard untuk masing-masing peran pengguna.
Dashboard Guru BK , Dashboard Santri dan
Dashboard Tenaga Pendidik yang memiliki fungsi
masing masing.

4.2 Halaman Kelola User, Kelas dan Penugasan

3 -
Gambar 8. Halaman kelola user
Gambar 8 menunjukkan halaman pengelolaan
data master yang hanya (mt diakses oleh Guru BK
sebagai administrator. Halaman Kelola User

Halaman Kelola Kelas Halaman Kelola Penugasan.

4.3 Halaman Kelola Variabel

Gambar 9. Halaman kelola variable pelanggaran

Gambar 10. Halaman kelola variable apresiasi

4
Gambar 11. Halaman kelola variable konselor

Gambar 12. Halaman kelola variable kosekuensi

Gambar 13. Halaman kelola variable reward
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Gambar 14. Halaman Kelola variable diagnosis

. Gambar 9 - 14 berisi seluruh varibel mulai dari
pelanggaran, apresasi, konselor, kosekuensi., reward
dan diagnosis dengan struktur tabel hamper sama.
Seluruh variabel dapat diperbarui secara dinamis oleh
Guru BK tanpa perlu mengubah kode program.

4.4 Halaman Kelola Rule Expert System

Gambar 15. Halaman kelola rule expert system konselor

Gambar 15 menampilkan halaman pengelolaan
rule IF-THEN yang menjadi landasan mesin inferensi
Jforward chaining.. Sistem memuat 43 rule aktif yang
dieksekusi secara terjadwal setiap malam.

4.5 Halaman Laporan Proses

Gambar 16. Halaman validasi awal

3
Gambar 17. Halaman hasil preprocessing

Gambar 18. Halaman laporan baru

Gambar 16 - 18 adalah Halaman Validasi
Laporan menampilkan daftar laporan awal vyang
dikirim Tenaga Pendidik dan menunggu persetujuan

Guru BK untuk diproses olch NLP Engine. Hasil
Preprocessing menampilkan output pipeline. Guru BK
dapat melakukan koreksi manual terhadap hasil yang
tidak akurat sebelum menyetujuinya, schingga laporan
terbuat berdasarkan data yang telah terverifikasi.

4.6 Halaman Approval Laporan Variabel

Gambar 19. Halaman approval laporan pelanggaran

Gambar 20. Halaman approval laporan apresiasi

Gambar 21. Halaman approval laporan konseling

Gambar 19 — 21 adalah Halaman Laporan
Variabel memuat tiga kategori laporan yang terbentuk
setelah  preprocessing  disetujui, vyaitu Laporan
Pelanggaran, Laporan Apresiasi, dan Laporan
Konselor. Setiap laporan memuat informasi santri,
kode variabel yang relevan,

4.7 Halaman Approval Laporan Expert System

Gambar 22. Halaman approval expert system point

Gambar 23. Halaman approval expert system konselor
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Gambar 22 - 23 adalah Halaman Laporan Expert
System terbagi menjadi dua bagian. Expert System
Point menampilkan laporan konsekuensi atau reward
yang dibangkitkan secara otomatis ketika akumulasi
poin santri melampaui nilai threshold yang ditetapkan.
Expert System Konselor menampilkan laporan
diagnosis yang dihasilkan oleh mesin inferensi
forward chaining.

4.8 Halaman Monitoring Santri

4.9 Hasil Pengujian Akurasi Preprocessing NLP

Gambar 24. Halaman detail monitoring santri

Gambar 24 adalah Halaman Monitoring Santri
menyediakan tampilan profil komprehensif setiap
santri bagi untuk melihat keseluruhan Riwayat pada
santri.

Pengujian preprocessing dilakukan terhadap 8 teks laporan dengan variasi jenis meliputi pelanggaran fisik,
pelanggaran disiplin, kondisi mental, dan apresiasi prestasi. Tabel 5 merangkum hasil deteksi otomatis sistem
dibandingkan dengan kode yang diharapkan berdasarkan konteks laporan.

Table 4. Hasil akurasi preprocessing nlp

No Teks Laporan Kode Pelaku Korban Verb | Otomatis | Akurasi
Terdeteksi
1 | zurah memukul adel ketika sedang makan | P001, G019 zurah adel pukul Ya Ya
2 zurah kabur malam dini hari dari PO10 surah R Kabur Ya Ya
pesantren
3 adel terlihat sedih karen:_a kejadian G003 adel R R Ya Ya
berantem waktu itu
nasyuwa juara perlombaan tackwondo di R R
4 jawa timur dalam ajang porprov 2024 A002 nasyuwa Ya Ya
5 nasyuwa juara 4 perlombaan taek wondo AOD2 F— R R Ya Ya
di jawa timur dalam ajang porprov 2025 -
nasyuwa juara 5 perlombaan taekwondo
b di jawa timur dalam ajang porprov 2026 A002 nasyuwa - - Ya Ya
7 nasyuwa sopan sekali ketika di AODL, ADD3 | nasyuwa R ajar Ya Ya
pembelajaran -
8 zurah korban bull‘léalallemann ketika di GO10 R surah R Ya Ya

Sumber: Hasil pengujian sistem, 29 April 2026

Berdasarkan Tabel 4 , dari 8 teks laporan yang diuji, sebanyak 8 laporan (100%) berhasil diproses secara
otomatis oleh sistem dengan hasil yang sesuai ekspektasi tanpa memerlukan intervensi manual.

4.10 Hasil Black Box Testing

Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dengan pendekatan
skenario berbasis peran (role-based scenario testing). Pengujian mencakup 26 skenario uji yang melibatkan tiga
peran pengguna: Guru BK (14 skenario), Tenaga Pendidik (5 skenario), dan Expert System (7 skenario termasuk
santri). Seluruh aktivitas diverifikasi melalui activity log yang mencatat respons HTTP 302 REDIRECT (sukses)

atau 200 OK untuk setiap aksi.

Table 5. Hasil uji black box

No Fungsi Skenario Uji Hasil Aktual Status

1 Login Guru BK Email & password BK valid Dashboard IBK tampil, sidebar Berhasil
engkap

2 Login password salah Password salah 2x (GUEST) Error credential, tidak masuk sistem | Berhasil

3 Approve Laporan Awal Klik approve 8 laporan § laporan diproses Python NLP Berhasil
otomatis

4 Validasi Hasil Approve hasil NLP Laporan P/A/G terbuat sesuai kode Berhasil

Preprocessing
5 Koreksi Manual NLP Edit kode/nama preprocessing 2 laporan berhasil dikoreksi manual | Berhasil
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6 Selesaikan Laporan Final approve 2 laporan Poin -5 dan -10 masuk riwayat zurah | Berhasil
Pelanggaran pelanggaran
Selesaikan Laporan Final approve 5 laporan Poin 2,10,10,10,2 masuk riwayat
7 Berhasil
Apresiasi apresiasi nasyuwa
g Selesaitkan Laporan Final approve 3 laporan 3 laporan konselor selesai Berhasil
Konselor konselor (G003,G010,G019) N
Monitoring Santri & . .
9 Dashboard Buka dashboard 5x tercatat log Dashboard 200 OK setiap akses Berhasil
10 Kelola User (Edit) Edit data user santri ID=150 User amel berhasil diupdate Berhasil
1 Kelola Kelas (CRUD) Tambah k;]as VIIC lalu TAMBAH dan HAPUS berhasil (302 Berhasil
apus redirect)
12 Kelola Penugasan Tambah penugasan Penugasan kelas_id=2 user=146 Berhasil
wali_asrama tersimpan
13 | Kelola Variabel (CRUD) Tambah, edit, hapus P017 POL7 tambah, ;gz“b";]‘“ Semuanya | peorhasil
14 | Kelola Rule (CRUD) Tambah, edit, hapus rc20 | €720 1m0 S MU SEUANE | gy
15 Login Tenaga Pendidik Login amel@ramahanak.id Dashboard TP berhasil, 200 OK Berhasil
16 Buat Laporan Input 8 teks laporan bebas 8 laporan tersimpan (302 redirect) Berhasil
20 WALI APPROVE berhasil
17 Approval Laporan Wali Approve 20 entri approval tercatat log Berhasil
18 Login TP k.edM Login wali kelas lain wali_viiia berhasil login dan akses Berhasil
(wali_viiia) -
19 Login GUEST gagal Login email tidak terdaftar 2x percobaun GUEST gagal (302 Berhasil
tetap login)
ES Point — Trigger Poin zurah=15 (>10 K00I),
20 Otomatis nasyuwa=34 (>30 RO0T) K001 dan ROOI auto-trigger berhasil | Berhasil
Complete K001 dan ROOL K001 dan RO01 berhasil complete
21 | ES Point — Selesaikan BK dengan catatan+tdeadline 09:45-09:47 Berhasil
ES Konselor — Forward Rule RB-06 (PO0OL+GO010) fired Laporan ES Konselor RB-06 DX-
22 . Berhasil
Chaining untuk zurah B06 terbuat
23 ES Ko!'lsel_c»r ~— Sesi Tambah 2 sesi konseling Sesi 1 progress 20%, Sesi 2 progress Berhasil
Bimbingan 40%
24 ES Konselor — Selesai Complete ES Konselor ES Kmselmg;j;m completed Berhasil
. . Login . .
25 Login Santri P . Dashboard santri 200 OK, 09:46:53 Berhasil
nasyuwa(@siswa.ramahaanak.id
Approve Bukti ES Point BK approve 2 bukti 2x APPROVE Bukti berhasil 14:08
26 Berhasil
BK pelaksanaan dan 14:10

Berdasarkan Tabel 5, seluruh 26 skenario pengujian menunjukkan hasil Berhasil, sehingga tingkat

keberhasilan sistem mencapai 100%. Pengujian alur laporan end-to-end berhasil diverifikasi, dimulai dari
pembuatan laporan oleh Tenaga Pendidik (09:12-09:20), proses NLP otomatis, persetujuan bertingkat oleh dua
wali kelas berbeda (hesti dan amel), hingga penyelesaian akhir oleh Guru BK. Expert System Point berhasil men-
trigger laporan konsekuensi K001 secara otomatis ketika poin pelanggaran santri zurah mencapai 15 poin
(melebihi threshold 10), dan laporan reward R001 untuk santri nasyuwa dengan total 34 poin apresiasi (melebihi
threshold 30). Forward Chaining berhasil menjalankan rule RB-06 dengan premise {P00l, G010} yang
menghasilkan diagnosis Bully-Victim Cyele (DX-B06) untuk santri zurah, yang kemudian ditindaklanjuti melalui
2 sesi bimbingan konseling dan diselesaikan oleh Guru BK pada pukul 09:43.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian  ini  berhasil merancang  dan
mengimplementasikan  platform  digital  sistem
manajemen  cerdas  berbasis Rule-Based — Expert
System dengan mesin inferensi Forward
Chaining yang terintegrasi dengan pipeline Natural
Language Processing untuk mendukung pembinaan
adaptif dan pemantauan kesehatan mental santri di
pondok pesantren. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem mampu memproses teks laporan bebas
secara otomatis dengan akurasi 100% pada deteksi
pertama, serta meraih tingkat keberhasilan 100% pada
Black Box Testing yang mencakup 26 skenario uji
meliputi alur laporan berjenjang, trigger Expert
System Point, dan cksekust Forward Chaining yang
menghasilkan diagnosis kondisi mental santr1 secara
presisi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas kamus kata pada kategori kondisi mental
yang bersifat implisit, mengintegrasikan model
pembelajaran mesin untuk meningkatkan akurasi
deteksi konteks negatif, serta menambahkan notifikasi
real-time kepada orang tua santr1 sebagai bagian dari
ekosistem pengawasan yang lebih holistik.
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